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ABSTRAK 

ANJAR MALIK HIDAYAT, Integrasi Keanekaragaman Capung Dalam 

Pengembangan Ekowisata Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda Bandung, Jawa Barat. 

Dibimbing oleh HARNIOS ARIEF. 

Keanekaragaman capung di Tahura Ir. H. Djuanda Bandung memiliki 

potensi ekowisata capung yang cukup besar, namun hingga saat ini belum banyak 

kajian maupun upaya pengembangan yang dilakukan secara optimal. Kondisi ini 

menunjukkan adanya peluang untuk mengintegrasikan aspek keanekaragaman 

hayati dengan kegiatan pariwisata berbasis konservasi. Tujuan dari penelitian yang 

dilakukan yaitu agar Tahura Ir. H. Djuanda Bandung dapat dikembangkan sebagai 

wisata edukatif yang mendukung konservasi serta meningkatkan apresiasi 

masyarakat terhadap keanekaragaman hayati, khususnya serangga capung sebagai 

bioindikator lingkungan. Metode yang digunakan meliputi inventarisasi jenis 

capung, analisis distribusi habitat, serta survei minat dan preferensi wisatawan 

mancanegara terhadap kegiatan ekowisata capung. Pengembangan Ekowisata 

Capung menghasilkan paket wisata serta media pendukung berupa website Odonata 

Tour dan leaflet yang dapat menjadi sarana informasi dan promosi. Dengan adanya 

pengembangan ini, diharapkan Tahura Ir. H. Djuanda dapat menjadi destinasi 

unggulan ekowisata berbasis biodiversitas di tingkat nasional maupun internasional. 

Kata Kunci : Ekowisata Capung, Keanekaragaman, Konservasi, Preferensi, 

Tahura Ir. H. Djuanda 

 

ABSTRACT 

ANJAR MALIK HIDAYAT, Integration of Dragonfly Diversity in the 

Development of Ecotourism in Ir. H. Djuanda Forest Park, Bandung, West Java. 

Supervised by HARNIOS ARIEF. 

The diversity of dragonflies in Tahura Ir. H. Djuanda Bandung holds 

significant potential for dragonfly-based ecotourism; however, to date, there have 

been limited studies and development efforts carried out optimally. This condition 

indicates an opportunity to integrate biodiversity aspects with conservation-based 

tourism activities. The objective of this research is to develop Tahura Ir. H. Djuanda 

Bandung as an educational tourism destination that supports conservation while 

enhancing public appreciation of biodiversity, particularly dragonflies as 

environmental bioindicators. The methods used include dragonfly species inventory, 

habitat distribution analysis, and a survey on the interests and preferences of 

international tourists toward dragonfly ecotourism activities. The development of 

dragonfly ecotourism will result in tourism packages as well as supporting media 

in the form of the Odonata Tour website and leaflets, which can serve as tools for 

information dissemination and promotion. Through this development, it is expected 

that Tahura Ir. H. Djuanda can become a leading biodiversity-based ecotourism 

destination at both national and international levels. 

Keywords : Dragonfly Ecotourism, Diversity, Conservation, Preferences, Tahura 

Ir. H. Juanda 

 



  



RINGKASAN 

ANJAR MALIK HIDAYAT, Integrasi Keanekaragaman Capung Dalam 

Pengembangan Ekowisata Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda Bandung, Jawa Barat. 

Dibimbing oleh HARNIOS ARIEF. 

Penelitian dilaksanakan di kawasan Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda, 

Bandung, dengan fokus pada blok pemanfaatan yang beririsan langsung dengan 

jalur wisata. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi keanekaragaman jenis 

capung (Odonata), menganalisis kondisi habitatnya, serta mengkaji preferensi 

wisatawan mancanegara sebagai dasar pengembangan ekowisata berbasis capung. 

Pengambilan data dilakukan pada periode Februari hingga April 2026 dengan 

mengumpulkan data primer dan sekunder. Data primer meliputi jenis capung, 

jumlah individu, aktivitas, serta kondisi habitat seperti vegetasi, suhu, intensitas 

cahaya, dan faktor lingkungan lainnya. Selain itu, data mengenai karakteristik dan 

minat wisatawan dikumpulkan melalui kuesioner berbasis skala Likert. Data 

sekunder diperoleh melalui studi literatur dan wawancara dengan pengelola 

kawasan. Metode pengumpulan data capung dilakukan melalui kombinasi 

observasi lapang, point count, transek jalur, dan sweep net. Observasi lapang 

digunakan untuk mengidentifikasi kondisi habitat secara langsung. Metode point 

count digunakan untuk menghitung kelimpahan capung pada titik pengamatan 

tertentu, sedangkan transek jalur digunakan untuk mengetahui distribusi capung 

sepanjang habitat potensial. Metode sweep net dilakukan untuk menangkap 

individu capung guna mempermudah proses identifikasi morfologi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kawasan Tahura Ir. H. Djuanda 

memiliki tingkat keanekaragaman capung yang tergolong dalam kategori sedang. 

Secara ekologis, nilai keanekaragaman yang diperoleh menunjukkan bahwa habitat 

di kawasan penelitian masih mampu mendukung kehidupan berbagai jenis capung. 

Hal ini dipengaruhi oleh keberagaman kondisi lingkungan seperti keberadaan 

perairan, vegetasi, serta tingkat kelembapan yang sesuai dengan kebutuhan hidup 

capung. Nilai kemerataan yang relatif sedang menunjukkan bahwa komunitas 

capung tidak hanya didominasi oleh satu jenis, melainkan tersebar cukup seimbang. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa wisatawan mancanegara memiliki minat 

terhadap wisata berbasis alam dan edukasi. Potensi keanekaragaman capung yang 

didukung oleh kondisi habitat yang baik dapat dikembangkan sebagai daya tarik 

ekowisata berbasis interpretasi lingkungan. Integrasi antara konservasi dan wisata 

edukatif diharapkan mampu meningkatkan nilai ekologis sekaligus daya tarik 

kawasan secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci : Ekowisata, Konservasi, Odonata, Wisatawan Mancanegara, Taman 

Hutan Raya Ir. H. Djuanda 
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